



2.1 Pembelajaran Matematika 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran berasal 
dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 
atau dituntut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Baharuddin dan Wahyuni (2015) 
menyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang dikerjakan untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 
pengalaman-pengalaman. Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar dan 
pembelajaran merupakan proses perubahan seseorang yang lebih positif, dimana 
seseorang tersebut melibatkan proses kognitif dalam berinteraksi. berhasil atau 
tidaknya pembelajaran tergantung pada proses belajar siswa. 
Matematika merupakan ilmu secara umum yang memegang peranan penting 
dalam perkembangan teknologi, sains dan pengembangan daya fikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, pentingnya peranan matematika ini membuat 
pelajaran matematika diterapkan di setiap jenjang pendidikan  (Handayani, 
Mukhni & Mirna, 2014). Sedangkan menurut pendapat Kusuma, Budiyono dan 
Subanti (2014) menyatakan bahwa matematika merupakan obyek belajar yang 
membutuhkan pemikiran, artinya dalam belajar matematika memerlukan 
kemampuan berpikir matematik yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan dan 
proses matematik. 
Menurut Fitri, helma dan syarifuddin (2014) menyatakan bahwa: 
“pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa dengan aktif 
mengkonstruksi pengetahuan matematika. Pengetahuan matematika akan 
lebih baik apabila siswa mampu mengkonstruksi melalui pengalaman yang 
telah mereka miliki sebelumnya. Untuk itu, terlibatnya siswa secara aktif 
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.” 
Berdasarkan penjelasan mengenai pembelajaran matematika diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses pembentukan 
pola pikir siswa untuk mengembangkan dan mencerdaskan siswa dalam 





2.2 Tujuan Pembelajaran Matematika SMP 
Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mempersiapkan siswa agar 
siap menghadapi perubahan keadaan atau rintangan di dalam kehidupan dan di 
dunia yang selalu berkembang, Persiapan-persiapan itu dilaksanakan melalui 
latihan membuat keputusan dan kesimpulan atas dasar pemikiran secara logis, 
rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif (Somakim, 2011). Sedangkan 
menurut Depdiknas (2006) tujuan pembelajaran matematika siswa diharapkan 
mampu memiliki kemampuan sebagai berikut diantaranya (a) Mampu memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 
memecahkan masalah, (b) Menggunakan penalaran terhadap pola dan sifat, 
memanipulasi matematika dalam membuat generalisasi, merencanakan bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (c) Memecahkan masalah  
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menangkap maksud solusi yang diperoleh, (d) 
Mengkomunikasikan hasil pemikiran dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan, dan (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta perilaku ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
2.3 Kemampuan Berpikir Kritis 
2.3.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Fisher (2008) berpikir kritis adalah semacam berpikir evaluatif 
yang memuat baik itu kritik maupun berpikir kreatif dan yang secara khusus 
berhubungan dengan mutu pemikiran atau argumen yang disajikan untuk 
mendukung suatu keyakinan atau rangkaian tindakan. Hal ini senada dengan 
pendapat Kowiyah (2012) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 
suatu aktivitas atau proses kognitif dan tindakan mental untuk memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan agar mampu memperoleh jalan keluar 





tingkatan yang dilakukan dengan berpikir secara mendalam tentang hal-hal yang 
dapat tercapai oleh pengalaman seseorang, pemeriksaan dan melakukan penalaran 
yang masuk akal yang diukur melalui kemampuan interpretasi, analisis, 
pengenalan asumsi-asumsi, deduksi, evaluasi inference, eksplanasi/penjelasan, 
dan regulasi diri. 
 Menurut Sabandar dalam Mahmuzah (2015) menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat dikembangkan 
dengan cara mengarahkan siswa pada masalah yang bertentangan dan baru 
sehingga ia mengkonstruksi pikirannnya sendiri untuk mendapatkan kebenaran 
dan alasan yang jelas. Menurut Glazer dalam widyaningtyas dkk  (2015), berpikir 
kritis dalam matematika adalah kemampuan yang melibatkan pengetahuan, 
penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, 
atau mengevaluasi keadaan  matematika yang kurang dikenal secara efektif. 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir 
seseorang secara logis, teliti, menjelaskan suatu masalah, mengumpulkan 
informasi yang telah diperoleh untuk memperoleh suatu pengetahuan agar mampu 
menyimpulkan, dan dapat mengambil suatu keputusan, dan mengevaluasi 
keputusan tersebut. 
2.3.2 Tujuan Berpikir Kritis 
Tujuan berpikir kritis yang diungkapkan Sapriya sebagaimana yang telah 
dikutip oleh Fardani (2016), yaitu untuk memeriksa pendapat atau ide, termasuk 
dalam proses ini adalah melaksanakan pertimbangan atau pemikiran berdasar pada 
pendapat yang diajukan. Sedangkan menurut Novikasari (2009)  tujuan dari 
berpikir kritis adalah untuk menjangkau pemahaman yang mendalam dan 
membuat siswa memahami maksud di balik ide sehingga mengutarakan makna di 
balik suatu kejadian. Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan berpikir 
kritis ialah proses melaksanakan pertimbangan atau pemikiran yang berlandaskan 








2.3.3 Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Ennis yang telah dikutip oleh Rodial (2015) terdapat 12 indikator 
berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 keterampilan meliputi:  
Tabel 2.1 indikator berpikir kritis 
Sedangkan  menurut pendapat Jacob dan Sam yang telah dikutip oleh 
Nurmu’alifah (2016) yaitu: 
Tabel 2.2 indikator berpikir kritis 
Indikator Deskripsi 
1. Clarification tahap dimana siswa merumuskan persoalan 
dengan tepat dan jelas. 
2. Assessment tahap dimana siswa menganilisis informasi 
yang berkaitan dan menemukan pertanyaan-
pertanyaan penting dalam masalah serta 
menentukan alasan yang masuk akal yang 
mendukung informasi tersebut kemudian 
mengusulkan solusi. 
3. Inference tahap dimana siswa membuat kesimpulan 
berdasarkan informasi yang berkaitan kemudian 
membuat generalisasi. 
4. Strategies  tahap dimana siswa berpikir secara terbuka 
dalam memecahkan masalah dengan cara 
menilai langkah-langkah serta menentukan 
solusi lain dalam pemecahan masalah. 
 
  Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan para 
ahli diatas, maka peneliti mengadaptasi indikator berpikir kritis menurut Jacob 
Keterampilan Indikator 
1) Menyampaikan penjelasan sederhana. 1. Memusatkan pertanyaan. 
2. menganalisis argumen.  
3. bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
mempunyai tantangan. 
2) Membangun keterampilan yang mendasar 1. Memikirkan baik-baik untuk menentukan 
kredibilitas suatu sumber 
2. mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 
observasi 
3) Menyimpulkan 1. Menghasilkan deduksi dan mempertimbangkan 
hasil deduksi 
2. Membuat induksi dan mempertimbangkan 
induksi  
3. Membuat dan mempertimbangkan  keputusan. 
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut. 1. Mendefinisikan istilah  
2. mempertimbangkan penjelasan dan 
mengidentifikasi asumsi. 





dan Sam yang telah dikutip oleh Nurmu’alifah (2016) yaitu 1) clarification 2) 
assessment 3) inference 4) strategies. Untuk membantu kelancaran kemampuan 
berpikir kritis siswa maka dibutuhkan model pembelajaran yang  dapat membantu 
siswa dalam menggabungkan pengetahuan baru yang telah didapat dengan 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa, salah satu model pembelajaran yang 
dapat menunjang yaitu model pembelajaran TSTS 
2.4 Model Two Stay Two Stray 
2.4.1 Pengertian Model Two Stay Two Stray 
Model pembelajaran tipe TSTS pertama kali dikembangkan oleh Spencer 
kagan pada 1922. TSTS berasal dari bahasa Inggris yang berarti dua tinggal dua 
tamu. Cara ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berbagi hasil informasi 
dengan kelompok lain (Fathurrohman, 2015). 
 Menurut Suprijono dalam Lusiana, Setyosari dan Soetjipto (2017) 
Model pembelajaran TSTS adalah model pembelajaran kooperatif yang setiap 
kelompok terdiri dari empat anggota untuk mendiskusikan suatu materi dimana 
dua anggota kelompok pergi ke kelompok lain untuk memperoleh informasi 
sementara sisanya berbagi informasi dengan dua kelompok berkunjung lainnya, 
kelompok tamu undur diri untuk kembali ke kelompok awal setelah mendapatkan 
informasi kemudian didiskusikan kembali dengan kelompok awal, selanjutnya 
setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi kelompok. Penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran TS-TS ini terjadi pengalihan ilmu antar 












2.4.2 Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray 
Menurut Fathurrohman (2015)  “langkah-langkah model pembelajaran 
Two Stay Two Stray meliputi:  
Tabel 2.3 Langkah-langkah model TSTS 
Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray 
1) Guru Menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
2) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa secara 
heterogen dengan kemampuan berbeda beda baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) 
maupun jenis kelamain. 
3) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas dalam kelompok. 
4) 2 orang siswa dari tiap kelompok berkunjung kekelompok lain untuk mencatat hasil 
pembahasan LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa kelompok tetap dikelompoknya untuk 
menerima siswa yang bertamu ke kelompoknya. 
5) Siswa bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil 
kunjungannya kepada teman yang tetap berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama 
dan dicatat. 
6) Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok mempresentasikan jawaban 
mereka, kelompok lain memberikan tanggapan. 
7) Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar. 
8) Guru membimbing siswa merangkum pelajaran. 
9) Guru memberikan penghargaan secara kelompok. 
Adapun Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
menurut Fardiani (dalam Nurmu’alifah, 2016) yakni:  
Tabel 2.4 Langkah-langkah model TSTS 
Tahap  Langkah-langkah 
Tahap awal 1) Guru memaparkan tujuan pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar. 
Tahap inti 1) Guru memberikan gambaran prosedur kerja tentang tahapan dalam TSTS 
2) Meminta siswa untuk duduk berkelompok dengan kelompoknya masing-
masing 
3) Guru memberikan permasalahan kepada setiap kelompok  
4) Meminta siswa untuk mengerjakan soal dilembar kerja siswa. Setiap  
kelompok diberikan lembar kerja siswa yang berbeda permasalahannya 
5) Setelah menerima lembar kegiatan siswa, guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan masalah tersebut dengan anggota kelompoknya 
6) Kemudian dua dari empat anggota dari setiap kelompok mempunyai tugas 
untuk bertamu ke kelompok lain, sementara dua anggota yang tinggal dalam 
kelompok mempunyai tugas untuk menyampaikan hasil kerja dan informasi 
mereka kepada tamu 
7) Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, tamu mohon 
diri untuk kembali ke kelompok masing-masing untuk melaporkan 
temuannya dan membahas hasil-hasil kerja mereka 
8) Meminta siswa mempresentasikan hasil jawaban kelompok siswa 
9) Memberikan penguatan  materi yang telah dipelajari 
10) Memberikan penghargaan kepada kelompok siswa yang mendapatkan skor 
tinggi 







Berdasarkan langkah-langkah model TS-TS diatas maka peneliti 
memodifikasi pendapat peneliti sebelumnya yakni:  
Tabel 2.5 langkah-langkah TSTS 
Tahap Langkah-langkah 
Tahap awal 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, model pembelajaran yang 
digunakan sekaligus memberikan motivasi kepada siswa kemudian 
membentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa yang kemampuannya 
heterogen. 
Tahap inti 1. Guru menjelaskan materi dan memberikan permasalahan pada tiap 
kelompok 
2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mendiskusikan permasalahan 
yang didapat dan memastikan anggota kelompoknya paham dengan 
hasil diskusi 
3. Setelahberdiskusi 2 siswa dari masing-masing kelompok menjadi tamu 
bertugas mencari informasi hasil diskusi dari kelompok lain, dan 2 
siswa dari tiap kelompok menjadi tuan untuk menyampaikan hasil 
diskusi kepada tamu yang datang dari kelompok lain 
4. Setelah memperoleh informasi tamu kembali kekelompok masing-
masing untuk membahas informasi atau pengetahuan yang telah 
didapat dari kelompok lain 
5. Guru meminta siswa presentasi hasil jawaban kelompok 
Tahap akhir 1. Guru bersama siswa menyimpulkan dari hasil diskusi. 
 
2.4.3 Kelebihan Dan Kekurangan Model Two Stay Two Stray 
Menurut Fathurrohman (2015) “kelebihan model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS adalah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat 
usia siswa dan tidak hanya bekerja sama dengan anggota sekelompok, tetapi bisa 
juga bekerja sama dengan kelompok lain yang memungkinkan terciptanya 
keakraban sesama teman dalam suatu kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan 
siswa. Sementara itu kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
ini adalah jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh ganjil harus berkelipatan 
empat, peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil, dan kunjungan dari 2 
orang anggota kelompok yang satu ke kelompok lain membutuhkan perhatian 
khusus dalam pengelolaan kelas serta dapat menyita waktu pengajaran yang 









2.5 Hubungan Berpikir Kritis Dengan Model Two Stay Two Stray 
Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki, karena dengan memiliki 
kemampuan berpikir kritis dapat mempermudah siswa dalam berpikir secara 
rasional dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi dan mencari serta 
mengembangkan alternatif pemecahan bagi permasalahan (Karim, Normaya, 
2015). Upaya memfasilitasi siswa agar kemampuan berpikir kritis  berkembang, 
yaitu dengan suatu pembelajaran dimana pembelajaran tersebut harus dimulai dari 
pembelajaran yang siswanya menjadi aktif sehingga siswa bebas untuk berpikir 
dan mempertanyakan kembali apa yang mereka terima dari gurunya 
(Istianah,2013).  
Model Two Stay Two Stray suatu model alternatif yang berupaya membuat 
siswa ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran matematika di kelas 
dimana siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang mana kelompok tersebut 
memiliki tugas 2 orang siswa sebagai tamu untuk mencari informasi dari 
kelompok lain dan 2 siswa menjadi tuan untuk menjelaskan materi yang telah 
didiskusikan sebelumnya kepada tamu yang datang sehingga keaktifan siswa 
dapat terwujud dalam model Two Stay Two Stray, Strategi Two Stay Two Stray 
memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan keinginan mereka untuk menjadi aktif 
dalam memahami materi sehingga harus mempunyai sikap yang positif dalam 
kerja kelompok agar tujuan pembelajaran dapat tercapai Hamiddin (dalam 
Miftachudin, Budiyono & Riyadi, 2015). Melalui model pembelajaran ini 














Tabel 2.6 Hubungan Antara Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan 
Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray 
Indikator 
Berpikir Kritis 
Langkah-Langkah Model TSTS 
1. Clarification  
 
1. Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang kurang dipahami 
2. Siswa mampu  merumuskan masalah dengan tepat dan jelas 
2. Assessment  1. Siswa berani bertanya di kelompok inti, maupun di kelompok lain 
menjadi tamu. 
2. Menjelaskan materi dengan baik pada tamu yang datang 
3. Siswa mengusulkan solusi dari permasalahan saat berdiskusi di 
kelompok inti maupun kelompok lainnya. 
4. Siswa menganalisis dengan kelompok inti hasil informasi yang telah 
didapat 
3. Inference  1. Membuat sebuah kesimpulan dengan kelompok inti berdasarkan 
informasi yang diperoleh  
2. Menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh diakhir 
pembelajaran 
4. Strategies  1. Berdiskusi kembali mengenai hasil informasi yang telah didapat dari 
kelompok lain 
 
2.6 Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan yang diperoleh penulis diantaranya 
penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nurmu’alifah (2016) yang dilakukan di 
SMA Diponegoro Tumpang kelas XII IPA 1 peneliti tersebut mengamati profil 
berpikir kritis siswa ketika masing-masing siswa dihadapkan pada masalah, materi 
yang digunakan yaitu program linear dengan model kooperatif tipe TSTS dengan 
pendekatan open ended, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
menggunakan metode wawancara dan tes, data dianalisis berdasarkan indikator 
berpikir kritis, dari penelitian ini 23 siswa terdapat 7 siswa dengan kemampuan 
matematika tinggi, 11 siswa dengan kemampuan matematika sedang dan 5 siswa 
dengan kemampuan matematika rendah hasil penelelitian diatas dilakukan setelah 
siswa melaksanakan tes tulis kemudian dari 23 siswa diambil 6 siswa untuk 
melaksanakan wawancaramengenai soal yang dikerjakan yang terdiri dari 2 siswa 





clarification siswa menyebutkan informasi yang diketahui dan menyebutkan 
maksud atau tujuan soal, pada aspek assessment siswa menghubungkan dan 
memilah informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, pada aspek 
inference siswa membuat solusi atau langkah penyelesaian masalah berdasarkan 
informasi yang ada serta membuat sebuah kesimpulan berdasarkan informasi yang 
diperoleh sesuai dengan permasalahan soal dan pada aspek strategies, siswa 
menemukan alternatif atau langkah lain dalam menyelesaikan masalah, 2 siswa 
berkemampuan kritis sedang yaitu pada aspek clarification, assesment, dan 
inference dapat memenuhi kriteria sama dengan siswa berkemampuan berpikir 
kritis tinggi namun pada siswa berpikir kritis sedang pada aspek strategies tidak 
dapat menemukan alternatif atau langkah lain dalam menyelesaikan masalah, dan 
2 siswa berkemampuan berpikir kritis rendah yaitu pada aspek assesment dan 
aspek inference dapat memenuhi kriteria yang sama dengan siswa berkemampuan 
berpikir kritis tinggi dan sedang, namun pada aspek clarification siswa kurang 
tepat dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan menyebutkan maksud 
atau tujuan soal dan pada aspek strategies siswa tidak dapat menemukan alternatif 
atau langkah lain dalam menyelesaikan masalah.  
Penelitian yang lain dilakukan oleh Purwati, Hobri, Fatahillah (2016) yang 
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif, menggunakan metode wawancara dan tes, data dianalisis 
berdasarkan indikator berpikir kritis dan hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa 7 siswa berada pada kategori kemampuan berpikir kritis tinggi, 13 siswa 
berada pada kategori kemampuan berpikir kritis sedang dan 9 siswa berada pada 
kategori kemampuan berpikir kritis rendah, kemudian Siswa yang kemampuan 
berpikir kritis tinggi mampu memenuhi kriteria semua indikator berpiikir kritis 
yaitu menginterprestasi masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan mengiferensi, 
sedangkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang hanya mampu 
memenuhi indikator interprestasi dan menganalisis namun kurang mampu dalam 
memenuhi indikator  mengevaluasi dan menginferensi sehingga siswa 
kemampuan berpikir kritis rendah kurang mampu memenuhi indikator 





dengan jelas pada soal serta tidak mampu memenuhi indikator menganalisis, 
mengevaluasi, serta menginferensi. 
Beberapa penelitian terdahulu diatas memiliki keterkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis lakukan yakni kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hasil dari kedua peneliti diatas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa di sekolah masih tergolong dalam siswa berkemampuan berpikir kritis 
sedang. Dari segi perbedaannya indikator yang digunakan berbeda indikator yang 
digunakan peneliti adalah 1) clarification 2) assessment 3) inference 4) strategies. 
Sedangkan persamaannya adalah menngunakan model pembelajaran yang sama 
dan mengukur kemampuan berpikir kritis. 
 
